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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangdai-nilai budaya
masyarakat Kampung Adat Kuta yang melembaga hirsggd ini khususnya
kearifan lingkungan yang dimiliki oleh masyarakatsebut. Nilai-nilai budaya
yang telah teridentifikasi kemudian dipilih untukingplementasikan sebagai
sumber pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaks#miuk itu maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® metode etnografi dan
Penelitian Tindakan. Pembahasan hasil penelitizogedfi disajikan pada Bab IV
dari halaman 112 s.d. 185 dan pembahasan haslijen tindakan disajikan
dari halaman 185 s.d. 251.

Menurut Creswell (1985: 5)

Qulaitative research is an inquiry process of ursi@nding based on

distinct methodological tradistions of inquiry thaikplore a social or

human problem, the researcher builds a complexstwlpicture, analyzes

words, report detailed views of informants, and dwts, the study in a

natural setting.
Senada dengan itu, Lincoln dan Guba (1985: 39) atekgn bahwa “penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu petagian sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan manusiakpa@sannya sendiri dan

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dmafasdan dalam

peristilahannya”.
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Masih mengenai penelitian kualitatif, Nasution (@9%) menjelaskan bahwa
"pada hakikatknya penelitian kualitatif merupakaegiatan mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan karéerusaha memahami
bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarRgaeliti mengumpulkan

data dari subjek penelitian dengan prinsip kesataraKebenaran yang berasal
dari informan bersifaéqualdengan kebenaran yang berasal dari peneliti.

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan el yang memadang
suatu kenyataan sosial sebagai sesuatu yang undmid dan penuh makna.
Penelitian ini dilakukan padsettingyang alamiahr(atural setting bukan dalam
setting yang didesain sedemikian rupa seperti yang dilakugada penelitian
kuantitatif. Oleh karenanya, pendekatan penelitiajuga sering disebut sebagai
penelitian naturalistik. Objek alamiah adalah objakg berkembang apa adanya,
tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran piértedak begitu mempengaruhi
dinamika pada objek tersebut.

Pada prakteknya, peneliti berbaur dengan masyafakéiek penelitian)
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk memalsebuah budaya
masyarakat tentu harus dikaji secara utuh dan nenddalam suasana yang
alamiah. Berhubungan dengan penelitian ini, pernatitusaha berbaur langsung
dalam situasi sosial masyarakat adat Kampung Kagbagai proses penelitian
kebudayaan maka berbaurnya peneliti dengan masytayakg diteliti adalah hal
yang tidak bisa dihindarkan, sehingga keakuratda giang diperoleh bisa relatif

terjaga.
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Tentang jenis tradisi kualitatif, Creswell (1998:rBengklasifikasikan lima
tradisi studi kualitatif, yaitu penelitian biografenomenologigrounded theoy,
studi etnografi, dan studi kasus. Sesuai dengaanypenelitian ini menggunakan
studi etnografi. Spradley (2007: 3) mengatakanwiaahbetnografi merupakan
pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan”. Sedadgan itu, menurut
Creswell (1998: 58) An ethnography is a description and interpretatioha
culture or social group or systémLebih luas Wolcott (Thomas, 2003: 36)
mengatakan :

Ethnography means, literally, a picture of the ‘waf life” of some

identifiable group of people. Conceivable, thosepgbe could be any culture

bearing group, in any time place...Particular indivals, customs,

institutions, or event are anthropological interess they relate to a

generalized description of the life-way of a soaméracting group.

Dari definisi di atas, tradisi etnografi menuruli®a(2006: 128), memiliki
ciri-ciri berikut :

1) Menekankan eksplorasi tentang hakikat suatu fenarsesial tertentu,

dan bukan menguiji hipotesis tentang fenomena tetrs2b Kecenderungan

bekerja dengan data yang tidak terstruktur yakta gang belum deoding

di saat pengumpulannya, berdasarkan seperangkagdkatanalisis yang

tertutup, 3) Investigasi terhadap sejumlah kecikusa bahkan sangat

memungkinkan hanya satu kasus, namun dilakukanrssegzi, dan 4)

Analisis data melibatkan penafsiran langsung texpahakna dan fungsi

tindakan manusia. Hasil analisis ini umumnya merighbentuk deskripsi

dan penjelasan verbal. Pada saat yang sama kkasitifian analisis statistik
memainkan peran yang sangat kecil.

Setelah nilai-nilai budaya masyarakat adat Kampukgta dapat
diidentifikasi kemudian peneliti mengadakan peraglittindakan untuk melihat
sejauhmana implementasikan kearifan lingkungaagabsumber pembelajaran

IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari bermaknaan bagi p&javan IPS di sekolah

yang bersangkutan. Banyak penelitian yang telah edah mengenai beragam
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budaya lokal tetapi seringkali belum diimplemetasikdalam pembelajaran,
sehingga kebermaknaan sumber pembelajaran terselouh bisa terlihat secara
nyata.

Menurut Purwadi (Sukidiret.al 2008: 10), ‘PTK adalah suatu bentuk
penelitian yang dilaksanakan oleh guru untuk mefmema masalah yang
dihadapi dalam melaksanakan tugas pokonya, yaitngelela pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar (KBM) dalam arti luagn®@litian Tindakan Kelas ini,
menurut Hopkins (Wiriaatmadja, 2008: 25), ‘bersifemansipatoris dan
membebaskan karena penelitian ini mendorong kebebaserpikir dan
berargumen pada pihak siswa, dan mendorong gurggneakan kearifan dalam
mengambil keputusan ataudgement’

PTK merupakan penelitian aksi yang melibatkan mipeneliti guna
memperbaiki proses pembelajaran. Mc Niff (Sukidet.al, 2008:. 14),
memandang ‘PTK sebagai suatu bentuk penelitiaektflyang dilakukan oleh
guru sendiri yang hasilnya dapat dimanfaatkan untakgembangkan kurikulum,
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mendaja sebagainya’.
Dengan demikian PTK memiliki manfaat yang sangaabébagi peningkatan
kualitas belajar peserta didik serta kinerja gtusendiri.

Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan rdalgenelitian ini

adalah model Spiral dari Kemmis dan Tagart yanggt@bar dari bagan berikut :
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Bagan 3.1:
Model Spiral dari Kemmis dan Tagart
(Wiriaatmadija, 2008: 62)

Rangkaian kegiatan penelitian tindakan yang dilakuerdasarkan bagan di atas,
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Oirientasi (Orientation)

Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan untukngkegi tentang
berbagai permasalahan aktual yang terjadi dalambekyaran IPS di SMP

Negeri 1 Tambaksari. Dari berbagai temuan yangapditkan, kemudian

dijadikan indikator untuk menyusun rencana tindapgada implementasi kearifan
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lingkungan dalam pembelajaran IPS. Hasil temuarakain disesuaikan dengan
kajian teoritis yang relevan, sehingga dapat meilkarpprogram pembelajaran

yang bermakna bagi peserta didik.

2. Merencanakan PTKP(an)

Barangkat dari hasil orientasi, peneliti bersamaarpeneliti merencanakan
langkah-langkah penerapan pembelajaran implemerkaarifan lingkungan
dalam pembelajaran IPS. Rencana pembelajaran disdao dipilih dengan
mempertimbangkan kemungkinan yang bisa dilakukagh obeneliti, mitra
peneliti, dan peserta didik. Peneliti dan mitragdgnmenyepakati tentang hal-hal
yang akan diobservasi, terdiri dari materi pemlae#aj yang akan disampaikan,
metode, sumber, tempat dan waktu, kriteria pemlaarta sarana dan sarana

pembelajaran.

3. Melaksanakan PTKA(ct)

Tahap ini diisi dengan kegiatan pembelajaran semraiana yang telah
dibuat sebelumnya yaitu implementasi kearifan lingkan sebagai sumber
pembelajaran IPS. Dalam kegiatan pembelajaran, gtadebih dahulu
menjelaskan indikator yang ingin dicapai, prosesipeajaran yang harus dilalui
oleh peserta didik dan menjelaskan tujuan pembalajgang diharapkan hingga
menutup kegiatan pembelajaran dengan menyampaikesimpgulan dan

melalukan evaluasi pembelajaran.
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4. Melaksanakan Observa$iltjservée

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati dangeali proses, hasil
serta pengaruh dan masalah yang muncul pada sgd¢mentasi kearifan
lingkungan sebagai sumber pembelajaran IPS. Penwtihcatat dan merekam
hal-hal tersebut untuk dijadikan bahan analisis diasar refleksi terhadap
tindakan yang telah dilakukan. Analisis dan refletdakukan untuk melihat
kelemahan dan kekurangan implementasi kearifan kilingan dalam
pembelajaran IPS sebagi dasar untuk membuat rengembaikan pada

pembelajaran berikutnya.

5. Melakukan RefleksiReflec}

Refleksi merupakan tahapan terakhir dari setiapaktan yang berupa
kegiatan menganalisis tentang rencana dan tindgkamg sudah atau belum
dicapai pada suatu siklus. Pada tahap ini penbktisama mitra peneliti
mendiskusikan kekurangan-kekurangan serta kemay#ang didapat setelah
melakukan tindakan. Berangkat dari refleksi tersebeicara kolaboratif peneliti
dan mitra menyusun lagi rencana pembelajaran y&ag diterapkan untuk

menghasilkan kualitas pembelajaran yang lebih baik.

B. Jenis Data, Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Jenis Data Penelitian

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif menuofland dan Lofland
(Moleong, 1989: 122) adalah “kata-kata dan tindakseiebihnya adalah data

Agus Effendi S., 2011
Implementasi kearifan lingkungan ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



96

tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. Jenis tettsebut dibagi ke dalam

kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, fdm data statistik. Masih

berhubungan dengan hal tersebut, peneliti juga jolepada pendapat Satori &

Komariah (2010: 220) yang mengatakan bahwa sumdter menelitian kualitatif

terdiri dari dua jenis yaitu :

a. Unsur manusia sebagai instrumen kunci yaitu penglitg terlibat langsung
dalam observasi partisipasi dan unsur informanamabenelitian ini, unsur
informan yang dimaksud terdiri dari atas Ketua Adhiru Kunci, tokoh
masyarakat, dan Kepala Dusun Kuta untuk penelgimografi. Sedangkan
untuk penelitian tindakan, unsur informan tersebtérdiri dari Kepala
Sekolah, Guru (mitra penelit) dan empat orang pasalidik, satu
diantaranya berasal dari Kampung Kuta. Penentdamian atau responden
penelitian itu sendiri dilakukan dengan teknik pmmgilan sampel
“purposive” vyaitu pemilihan responden atau informdrmerdasarkan
pertimbangan atau penilaian peneliti. Peneliti  fa@nibahwa untuk
mengumpulkan data yang dibutuhkan, maka informaseleitlah yang
dibutuhkan. Penentuan informan tidak dilakukan seccak, melainkan
secara berantai dari informan pertama kepada irg#orselanjutnya.

b. Unsur non manusia sebagai data pendukung penelianusia tidak berdiri
sendiri melainkan ada bersama lingkungannya baiughmaupun mati. Dari
beragam unsur non manusia tersebut tentu banyakriati yang bisa digali
guna melengkapi data penelitian yang didapat damber manusia
(informan).
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Berkenaan dengan pentingnya mendapatkan data yepeg, tNasution
(2002: 106) menjelaskan, bahwa “peneliti kualitatienyadari bahwa untuk
memperoleh data yang valid ia harus mengadakaksselu sampling. la harus
memilih siapa yang akan diamati atau diwawancadaimikian pula halnya
dengan peristiwa dan situasi yang harus dipiliukigiamati”. Dengan pemilihan
informan atau sumber data yang tepat maka pedalitat melihat hubungan antar

data yang terkumpul serta menarik kesimpulan dee-data tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

a. Observasi
Menurut Alwasilah (2003: 211), “observasi adalahngigian atau
pengamatan sistematis dan terencana yang diniatik yperolehan data yang
dikontrol validitas dan reliabilitasnya”. Menuruatdri dan Komariah (2010:
105), “observasi adalah pengamatan terhadap sigel gang diteliti baik
langsung maupun tidak langsung untuk memperolela dating harus
dikumpulkan dalam penelitian”. Selanjutnya dijekask bahwa, “secara
langsung adalah terjun ke lapangan terlibat selparica indra. Sedangkan
secara tidak langsung adalah pengamatan yang dibagitlui visual/ audio
visual, misalnya teleskop, handycam, dan lain-laDalam hal ini peneliti
menggunakan alat bantu visual yang berupa cameitaldiAlat tersebut
sangat penting bagi peneliti guna mendukung asatisita melalui hasil

pengambilan gambar tentang situasi yang terjadiapadat observasi
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dilaksanakan. Termasuk gambar yang direkam padgoeaaliti melakukan
wawancara mendalanm{depth intervielwdengan informan.

Tentang pentingnya observasi dalam penelitian taid)i Alwasilah
(2003: 214) menyebutkan sebagai berikut :

1) Perilaku responden secara alami sesungguhnya adealfestasi
kode dan aturan dalam suatu budaya, bukan seked@itas
kultural. Ini cenderung dianggap biasa-biasa sajatama oleh
anggota masyarakat sendiri. Mereka baru sadarladandan aturan
itu manakala dihadapkan pada peneliti dari luaralgadya sendiri.

2) Tugas peneliti kualitatif adalah mengeksplisitkéuran dan kode itu
sesuai dengan konteks keterjadian tingkah lakundalersepsi emik
para responden.

3) Budaya adalah pengetahuan dan pengalaman kolekifa p
anggotanya. Untuk fungsi maksimal dalam suatu yaidaetiap
anggota masyarakat harus mempraktikan rutinitasyarmd/a sesuai
dengan aturan-aturan tadi.

“Dalam konteks penelitian kualitatif, teknik obsasv tidak untuk
menguji kebenaran tetapi untuk mengetahui kebengsagy berhubungan
dengan aspek atau kategori sebagai aspek studidyleermbangkan peneliti”
(Satori dan Komariah, 2010: 106). Teknik observwashadap adat istiadat
yang tercermin dari perilaku masyarakat ini dihkeap dapat
mengungkapkan fakta secara lebih mendalam danduaa mendapatkan
makna yang terkandung di dalamnya untuk keperlemgembangan sumber
pembelajaran IPS.

Untuk itu, observasi penelitian ini lebih difokuskgpada budaya
masyarakat yang berhubungan dengan penghormatayamalest terhadap
lingkungannya. Pada tahap penelitian tindakangmiasi dilakukan untuk

dapat mengungkapkan fakta secara lebih mendalaniudanentang proses

pembelajaran guna perbaikan proses pembelajaraanjselya. Untuk
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menangkap fakta yang akurat, peneliti juga mendggamanlat bantu yang
berupa handycam, sehingga bisa merekam kejadiag yalatif lebih
lengkap. Agar mendapatkan data penelitian yangaakaoraka observasi ini
dilakukan secara terus menerus.

Adapun langkah observasi pada penelitian tindaklakukan tiga tahap

Pertemuan
Perencanas

berikut :

Observasi
Kelas

Diskusi
Balikar

Bagan 3.2 :
Fase Observasi (#4tmadja, 2008: 106)

Pada fase pertemuan, peneliti dan mitra penelinyugun rencana tentang
langkah-langkah penyajian pembelajaran serta aspely akan diamati
dalam pengumpulan data. Pada fase observasi kelasliti mengumpulkan
data secara objektif dengan cara merekam gambamusnulis kejadian-
kejadian penting dalam proses pembelajaran ters8eldnjutnya, pada fase
diskusi balikan peneliti dan mitra peneliti secheasama-sama menganalisis
data observasi, menyepakati kekurangan dan kelellbam pembelajaran
yang telah dilakukan. Bertolak dari hasil obsertassebut, peneliti dan mitra

peneliti membuat rencana pembelajaran berikutnya.
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b. Wawancara
Menurut Sudjana (2000: 234), “wawancara adalahgsrgengumpulan data
atau informasi melalui tatap muka antara pihak pgadnterviewe) dengan
pihak yang ditanya atau penjawaintérviewe¢’. Satori dan Komariah
(2010: 130), mendefiniskan wawancara sebagai tekeikgumpulan data
untuk mendapatkan informasi yang digali dari sundsga langsung melalui
percakapan atau tanya jawab.

Sifat wawancara dalam penelitian kualitatif dikead& dua jenis, yaitu
wawancara mendalann{depth intervie\w dan wawancara bertahap. Sesuai
dengan tradisi penelitian yang dilakukan maka peaelini menggunakan
wawancara mendalam, baik dalam tahap penelitiamgesfi maupun dalam
penelitian tindakan. Wawancara mendalam menurut Mtlan dan
Schumacher (Satori dan Komariah, 2010: 130) adatatya jawab yang
terbuka untuk memperoleh data tentang maksud latispan, bagaimana
menggambarkan dunia mereka dan bagaimana merekgelas&an atau
menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadrm@elalam hidupnya’.

Jenis wawancara yang digunakan pada penelitiangetioadalah
wawancara tidak terstruktur pada awal penelitiam derstruktur pada
wawancara lanjutan. Sedangkan pada penelitiankamddi SMP Negeri 1
Tambaksari seluruhnya menggunakan wawancara tetxstru

Agar wawancara yang dilakukan bisa berlangsungraesfektif maka
peneliti menggunakan alat bantu yang berdpgatal voice recorderguna
merekam semua percakapan yang terjadi selama waveantentu sesuai
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dengan adab penelitian kualitatif, penggundagital voice recorderuntuk
merekam semua pembicaraan informan, terlebih dubmimta izin pada
informan untuk keperluan tersebut. Selain mengkan digital voice
recorder, data yang terekam lewat alat tersebut didukumgae penggunaan
camera guna memotret kejadian selama wawancaanistng.
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik waveanaar
berkaitan  dengan asal-usul, jenis pantangan (taktejmpat yang
dikeramatkan, serta makna dan nilai yang terkandwaingdalamnya.
Sedangkan dalam konteks penelitian tindakan, waavandilakukan untuk
mengumpulkan informasi mendalam tentang proses @@jaban IPS yang
selama ini masih terjadi serta pengaruh dari inoyesnbelajaran yang
dilakukan. Data tersebut kemudian dideskripsikantafsirkan, dan
diklasifikasikan sesuai dengan aspek budaya saghup masalah dan tujuan

penelitian.

c. Studi Dokumentasi

Satori dan Komariah (2010: 149) menyebutkan bahstadi dokumentasi
adalah kegiatan mengumpulkan dokumen dan dataytaig diperlukan

dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah seicaems sehingga dapat
mendukung dan menambah kepercayaan dan pembukizdn kejadian”.

Mengenai jenis dokumen, Nasution (2003: 85), meutyen, “dokumen

terdiri atas tulisan pribadi seperti buku hariagrassurat, dan dokumen
resmi”.
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Berhubungan dengan penelitian tindakan, dokumeagselsumber data
penelitian ini berupa silabi, rencana pelaksanaambglajaran, laporan
evaluasi hasil belajar peserta didik dan buku tgdsg digunakan dalam
pembelajaran IPS. Sedangkan, dokumen yang berhabungengan
masyarakat adat Kampung Kuta, berupa peta lokasi, donografi Desa

Karangpaningal.

d. Studi Literatur
Studi literatur merupakan alat pengumpulan datay y@itakukan untuk
mengungkap sejumlah teori yang memiliki relevansnghn permasalahan
penelitian ini. Kemudian, teori-teori yang terungkakan digunakan dalam
pembahasan penelitian. Sedangkan teknik yang dignredalah dengan cara
mempelajari sejumlah literatur baik cetak maupurektebnik guna
memperoleh informasi yang berkenaan dengan madalalujuan penelitian

ini.

e. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian naturalistik, peneliti adalah masten penelitian utama.
Moleong (1989: 21) menyebutkan bahwa “pencari tafmmiah dalam
pengumpulan data lebih banyak bergantung padaydisebagai pengumpul
data”. Selanjutnya Moleong (1989: 132) menjelaskkadudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit. la sekakgmerupakan perencana,
pelaksana pengumpul data, analis, penafsir data, pdala akhirnya ia
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menjadi pelapor hasil penelitian”. “Peneliti kuatif sebagai human

instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilforiman sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menikitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulantetasan” (Sugiyono,
2010: 3006). Peneliti sebagai instrumen menurutulti@s (2003:55-56),
cocok untuk tradisi penelitian kualitatif karena :

1) Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi dephaegala
stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakanmgmakna atau
tidak bagi peneliti.Tidak ada peneliti lain yangpda bereaksi dan
berinteraksi terhadap demikian banyak faktor dalaituasi yang

senantiasa berubah-ubah, 2) Peneliti sebagai aatt dnenyesuaikan diri
terhadap semua aspek keadaan dan dapat mengumpui&ka ragam
data sekaligus. Tidak ada alat penelitian lain.egegyang digunakan
dengan macam-macam situasi yang serupa, 3) Tiapssimerupakan
keseluruhan. Tidak ada instrumen berupa tes atguearyang dapat
menangkap keseluruhan situasi, kecuali manusiaydaranusia sebagai
instrumen dapat memahami situasi dalam segala beluknya, 4) Suatu
situasi yang melibatkan interaksi manusia, tidagatlalifahami dengan
pengetahuan semata. Untuk memahaminya kita perluingse
merasakannya, menyelaminya berdasarkan penget&itaa®) Peneliti

sebagai instrumen dapat segera menganalisis dat diperoleh, 6)
Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengamizsimgalan

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu samameénggunakan
segera sebagai balikan untuk memperoleh penegpsauhahan, atau
perbaikan, dan 7) Dengan manusia sebagai instruregoon yang aneh,
yang menyimpang justru diberi perhatian. Respongyiam daripada
yang lain, bahkan bertentangan dipakai untuk metmgeni tingkat

kepercayaan dan pemahaman mengenai aspek yaniy ditel

Tentang validasi terhadap peneliti sebagai insérurmenurut Sugiyono
(2010: 305) “meliputi validasi terhadap pemahamaetoae penelitian
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang \ditediti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik sacakademik maupun
logistik”. Validasi ini sangat penting guna mend&pa hasil penelitian yang
baik. Validasi instrumen penelitian kualitatif dil&kan oleh peneliti melalui
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evaluasi diri. Ini dilakukan karena penelitilah gapaling tahu kesiapan atau

ketidaksiapan melakukan penelitian dimaksud.

C. Subjek dan Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari pihak-pihak yang deesarkan pertimbangan
peneliti dinilai memiliki kapasitas yang tepat dualarti subjek penelitian atau
bertindak sebagai informan penelitian memiliki kizel dan ketepatan sebagai
subjek penelitian yang representatif sesuai dehgatntan karakteristik masalah.
Dalam penelitian ini, seperti yang telah dijelaskzada bagian sumber data
penelitian bahwa subjek penelitian ini terdiri d&tua Adat, Kuncen, tokoh
masyarakat, Kepala Dusun Kuta, Kepala Sekolah,u Glan peserta didik SMP

Negeri 1 Tambaksari yang bertindak sebagai inforperelitian.

2. Lokasi Penelitian
Mengenai lokasi, penelitian ini akan dilakukan dirfpung Adat Kuta dan

SMP Negeri 1 Tambaksari sesuai dengan tujuan piemeli Berbagai

pertimbangan telah dikaji dalam menentukan lokasieptian ini, yaitu sebagai

berikut :

a. Kampung Kuta memiliki nilai strategis yang dapateitnbangkan sebagai
laboratorium pembelajaran IPS. Kampung Kuta meintigragam kekayaan
nilai budaya yang bisa diimplementasikan sebagaibsun pembelajaran
IPS, khususnya di SMP Negeri 1 Tambaksari.
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b.  Guru di SMP Negeri 1 Tambaksari belum banyak mengk@an lingkungan
sekitar sebagai sumber pembelajaran IPS termasuglay adat Kuta yang
berada di sekitar sekolah. Guru belum berusaha eketkhn peserta didik
dengan budaya setempat dengan mengembangkan blodkayasebagai
salah satu kajian dalam proses pembelajaran.

c. Mulai tercerabutnya peserta didik dari akar budggamligantikan dengan
budaya global yang kadang bertentangan dengan au@ag dimilikinya.
Bukan hanya di perkotaan, kegandrungan pada butleyajuga telah

merambah ke wilayah ini.

D. Prosedur Penelitian
Agar penelitian ini bisa berjalan dengan baik, maksusun prosedur
penelitian yang terdiri dari tahap persiapan, talpmgbaksanaan, dan tahap
pelaporan.
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melakukan langkah-langiefiagai berikut :
a. PraPenelitian
Berangkat dari masalah yang masih dihadapi dalanbekjaran IPS,
peneliti melalukan studi pendahuluan guna mendkgpmk atau tidaknya
masalah tersebut diangkat dalam sebuah penelfada tahap ini juga
dilengkapi dengan pencarian literatur baik yangiparouku-buku, maupun
sumber internet yang mengkaji tentang masalah-@asalang ada
hubungannya dengan topik penelitian ini. Penel@érppndangan bahwa
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kelayakan masalah untuk diangkat dalam sebuah ipanelminimal
memenuhi syarat aktual dan bisa menghasilkan t@tabah atau memiliki
manfaat bagi pengembagan ilmu pengetahuan. Dalateks pendidikan,
secara praktis sebuah hasil penelitian dapat démehtasikan dalam dunia
pendidikan, khususnya Pendidikan IPS. Berhubungamelfian ini
mengunakan dua lokasi penelitian serta dua kelongudifek penelitian
(informan berhubungan yang dengan Kampung Kutaidf@mman yang
berhubungan dengan pembelajaran IPS di SMP Nedemrbaksari), maka
pra penelitian ini pun dilakukan di kedua lokassé&but.

Pada kegiatan pra penelitian, peneliti berusahagmepun data awal
yang dibutuhkan serta menentukan calon informaagalsumber penting
untuk mengungkapan data yang dibutuhkan. Selainnmengidentifikasi
sumber data non manusia yang kemungkinan bisa ildijadsumber
pendukung pengumpulan data penelitian.

Penyusunan Proposal

Setelah mengkaji masalah serta melakukan pra ganelipeneliti
melanjutkan pada tahap penyusunan proposal pamelithgga mengajukan
serta mengikuti seminar proposal sebagai tahapaimgeyang harus diikuti
sebelum menuju tahap penelitian selanjutnya.

Penyusunan Surat Perizinan

Tahap persiapan ketiga adalah pengurusan surat pemelitian.

Tahapan ini didahului dengan pengajuan pembimbieguisan karya

ilmiah, pengantar penelitian, dan diakhiri dengangajuan izin penelitian
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terhadap lembaga yang memiliki otoritas atas lokgang dijadikan
penelitian tersebut. Dalam hal ini, izin penelitdilayangkan kepada Ketua
Adat Kampung Kuta, Kepala Dusun Kuta serta KepaiéPSNegeri 1

Tambaksatri.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini terpusat pada studi lapangan yang sestngg yaitu kegiatan
mengumpulkan data di lokasi penelitian melalui tkekobservasi, wawancara,
mencatat kasus-kasus, serta melakukan perekamarotrpéan baik untuk data
primer maupun data skunder. Kegiatan di lapangdokuskan seluruhnya
terhadap sumber data baik unsur manusia maupumraomusia dalam rangka
pencarian dan penggalian data dan informasi dagrekas/ang diteliti sesuai
dengan harapan peneliti atau tujuan penelitiarak8ahaan penelitian, dilakukan
dalam dua tahap yaitu: pengumpulan data yang baakewlengan nilai-nilai
budaya masyarakat adat Kampung Kuta dan pengimplesian nilai tersebut

dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari.

3. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan merupakan rangkaian kegiatan ketiEta penelitian
berhasil dikumpulkan. Tahap ini dimulai dengan kémgi menyusun,
mendeskripsikan, mengeksplanasi, dan menganaltissgérta menyusun laporan

penelitian.
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E. Analisis dan Validasi Data Penelitian
1. Analisis Data Penelitian

Dalam tradisi kualitatif, analisis data sudah dianletika penelitian terjun
ke lapangan, bahkan analisis data sudah dilakuleggak smerumuskan dan
menjelaskan masalah, saat mengumpulkan data agigapahingga penulisan hasil
penelitian. Data penelitian dianalisis melalui ndetanduktif. Analisis data model
ini mengacu pada pendapat Moleong (1989: 6) yadgsdrkan pada beberapa
alasan berikut :

a. proses induksi lebih dapat menemukan kenyataanskaay ganda
sebagai yang terdapat dalam data;

b. analisis induktif lebih dapat membuat hubungan [iemesponden
menjadi eksplisit, dapat dikenal, dan akuntabel;

c. analisis demikian lebih dapat menguraikan lataassepenuh dan dapat
membuat keputusan-keputusan tentang dapat tidalgregalihan
kepada suatu latar lain;

d. analisis induktif lebih dapat menemukan pengarulnsdmea yang
mempertajam hubungan-hubungan; dan terakhir,

e. analisis demikian dapat memperhitungkan nilai-ngacara eksplisit
sebagai bagian dari struktur analitik.

Sedangkan teknik analisis data yang akan digundi&tam penelitian ini adalah
analisis data model interaktif dari Miles dan Huban (1992: 20) yang terlihat

pada bagan berikut :

>

Pengumpulan L j Pengkajian
Date J‘ L Date

Reduksi
Date
A

A 4
Kesimpulan &
Verifikasi
Bagan 3.3 :
Model Analisis Data Model Interaktif (Interactikodel)
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Mengacu pada model analisis data di atas, prosesiardata penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

a.

Reduksi datadata reductioi) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, abstraksi, dan transformaskasar yang diperoleh
di lapangan penelitian. Penataan data mentah yamngpd jenis, makna dan
nilai budaya masyarakat adat didasarkan pada pesibacaan data yang
akan dikembangkan sebagai sumber belajar IPS. Gk@lanmengenai
reduksi data yang diperoleh dalam penelitian tiadakelas, merupakan
penataan data yang berhubungan dengan masalaluaéakpembelajaran
IPS dengan implementasi nilai kearifan lingkungalmagiai sumber belajar.
Penyajian datad@ata display. Setelah data dan informasi yang diperoleh
dari lapangan direduksi, langkah selanjutnya adal@mbuat diplay data.
Display data merupakan deskripsi kumpulan informessusun yang
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulam pengambilan
tindakan. Data disajikan secara singkat dan jetag@n tujuan agar terlihat
gambaran keseluruhan dari penelitian, baik hasielgan tentang budaya
masyarakat adat Kampung Kuta maupun Penelitianakend Kelas yang
dilakukan di SMP Negeri 1 Tambaksari.

Penarikan kesimpulan dan verifikaso{iclusion drawing and verification
Analisis data dilakukan per sumber dan per butisatah, yakni sesuai
dengan jenis, makna dan nilai budaya yang berkeghdalam masyarakat
adat Kampung Kuta. Analisis ini dilakukan secamgemenerus hingga

menghasilkan kesimpulan yang utuh dan menyeluruihger&ai makna dan
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nilai budaya berupa kearifan lingkungan yang akgdikan sumber belajar
IPS. Sedangkan penarikan kesimpulan dan verifiketals data yang
diperoleh dalam penelitian tindakan, dilakukan padenber dan butir
masalah yaitu mengenai implementasi kearifan linglm sebagai sumber
pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tambaksari. Aisatisakukan hingga
mendapatkan kesimpulan yang utuh dan menyeluruhgeman manfaat
sumber pembelajaran tersebut sebagai pendidikandalam IPS. Ketiga
tahapan analisis data tersebut saling berhubunganbdrlangsung secara
terus menerus selama penelitian dilakukan hinggayyseinan hasil

penelitian.

2. Validasi Data Penelitian
Validasi data penelitian merupakan tahapan pentlagam penelitian
kualitatif dengan tujuan untuk membuktikan bahwa gang diteliti dan yang
dijelaskan oleh peneliti sesuai dengan kenyataaug yala di lapangan. Untuk
tujuan tersebut, dalam penelitian ini dilakukan gemekan keabsahan data
melalui :
a. Triangulasi
Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data mlengananfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan @egigan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut. Teknik triasguwang digunakan
dalam penelitian ini adalah membandingkan hasil avesara dengan hasil
observasi, studi dokumentasi dan rekaman dan fbt@angulasi yang

Agus Effendi S., 2011
Implementasi kearifan lingkungan ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



111

dilakukan selain untuk mengecek keabsahan datamegaungkinkan data
yang dikumpulkan bisa bertambah lengkap, denganmsisubahwa
bagaimanapun hebatnya peneliti dan instrumen pemeli pasti tetap

menyisakan sisi kelemahan yang harus dicover detegark lainnya.

b.  Member Check
Member Check adalah pengecekan terhadap hasil-hasd diperoleh
guna perbaikan dan tambahan dengan kemungkinanlirkeke atau
kesalahan dalam memberikan data yang dibutuhkdidagadata dilakukan
dengan cara memberikan kesempatan pada respontgn mengadakan
penilaian terhadap keseluruhan kecukupan data ssavanyeluruh dan
mengeceknya dengan data dari pihak responden se@dnanya dengan
memberikan laporan tertulis mengenai wawancara \efah dilakukan
untuk dibaca oleh responden agar diperbaiki yafehsstau menambahkan

data yang belum lengkap.

c.  Audit Trail
Audit trail adalah komunikasi dengan pembimbing d@&mgan pakar lain
dalam bidangnya guna membicarakan permasalaharapaleghan yang
dihadapi dalam penelitian berkaitan dengan data yemus dikumpulkan.
Pembimbing diyakini memiliki kemampuan memeriksasgs penelitian

dan tingkat kebenaran data serta interpretasinya.
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